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LAMPIRAN









Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan				: SD Inpres Perumnas
Mata Pelajaran				: IPS
Kelas/Semester				: IV/ Ganjil
Alokasi Waktu				: 2 x 35 menit
Siklus/ Pertemuan				: I/ I

I. Standar Kompetensi
1. Memahami sejarah, kenampakan alam, dan keragaman suku bangsa di lingkungan kabupaten / kota dan provinsi.
II. Kompetensi Dasar
1.4. Menghargai keragaman suku bangsa dan budaya setempat (Kab/Kota, Provinsi)
III. Indikator
1.4.1 Menjelaskan pengertian bhineka tunggal ika
1.4.2 Menjelaskan pentingnya persatuan dalam keragaman 
IV. Tujuan Pembelajaran
1.4.1 Siswa dapat menjelaskan pengertian bhineka tunggal ika
1.4.2 Siswa dapat menjelaskan pentingnya persatuan dalam keragaman.
V. Materi Pembelajaran
Bhineka Tunggal Ika 
VI. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran
Sosiodrama
2. Metode Pembelajaran
a. Ceramah
b. Diskusi 
c. Tanya jawab
d. Penugasan 
VII.  Proses Belajar Mengajar atau Skenario Pembelajaran
	Kegiatan
	Deskripsi
	Waktu

	Pendahuluan
	1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kepada siswa.
2. Salah seorang siswa memimpin doa sebelum pelajaran dimulai.
3. Guru mengecek kehadiran siswa.
4. Guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab, dan menyanyikan salah satu lagu wajib nasional yaitu “Dari Sabang Sampai Merauke”.
5. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk belajar.
6. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	10 menit

	Inti
	1. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa mereka akan memainkan sosiodrama di depan kelas dan menetapkan masalah yang akan diangkat dalam sosiodrama.
2. Guru menceritakan kepada siswa isi dari masalah yang akan dibahas dalam sosiodrama, yaitu cerita tentang 2 geng yang tidak pernah bertengkar walaupun berbeda suku.
3. Guru menunjuk para pemain sosiodrama. Para pemain merupakan perwakilan dari tiap kelompok. Guru memberikan penawaran kepada masing-masing kelompok siapa teman yang mereka tunjuk sebagai pemeran sosiodrama.
4. Guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai peran mereka sebagai pemain sosiodrama dan peran siswa sebagai penonton.
5. Siswa yang berperan sebagai pemain  sosiodrama diberikan waktu beberapa menit untuk merundingkan pembagian peran mereka. Guru menjelaskan skenario drama yang akan dimainkan..
6. Guru memberikan instruksi kepada para pemain untuk mengakhiri sosiodrama .
7. Guru memberikan evaluasi berupa tanya jawab kepada siswa.
	50 menit

	Penutup
	1. Pada akhir kegiatan, guru memberikan pengulangan materi melalui tanya jawab tentang kegiatan yang sudah dilakukan.
2. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan.
3. Guru memberikan nasehat kepada siswa.
4. Guru menutup  pembelajaran dengan meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa.
	10 menit




VIII. Sumber atau Media Pembelajaran
1. Buku paket IPS kelas IV SD
2. Sadiman IS & Amalia Shendi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 4 untuk SD/ MI Kelas 4. Jakarta. Pusat Perbukuan.
3. LKS
IX.  Penilaian 
a. Teknik Penilaian		: Tes Tertulis
b. Bentuk Instrumen		: Essay
c. Instrument			: Terlampir
d. Kunci Jawaban		: Terlampir
e. [image: E:\my proposal\my proposal\Proposal SATRIANI BINTI AMBO ENRE\SCAN RIA\PERSURATAN_0004.jpg]Pedoman Penskoran		: Terlampir



Bahan Ajar 
Mata Pelajaran		: IPS
Kelas/ Semester		: IV/ Genap
Hari/ Tanggal			: Senin/ 01 Agustus 2016
Alokasi Waktu		:2 x 35 Menit
Siklus/ Pertemuan		: I/ I
Tujuan Pembelajaran		: 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian bhineka tunggal ika
2. Siswa dapat menjelaskan pentingnya persatuan dalam keragaman.
Materi Ajar			: Bhineka Tunggal Ika

Uraian Materi
Indonesia kaya akan suku bangsa dan budaya. Indonesia memiliki 33 provinsi. Setiap provinsi memiliki suku bangsa serta budaya yang berbeda. Perbedaan budaya membuat Indonesia menjadi negara yang menarik di dunia. Keragaman budaya memiliki kekhasan. Selain itu, Keragaman budaya dapat menarik wisatawan luar negeri. Oleh karena itu, kita wajib melestarikannya. 
A. Bhinneka Tunggal Ika
1. Makna Bhineka Tunggal Ika
Negara Indonesia adalah negara kepulauan. Pulau-pulaunya didiami oleh berbagai suku bangsa. Keragamannya menyebabkan keragaman adat dan budayanya.
Keanekaragaman suku bangsa tidak menyebabkan perpecahan. Akan tetapi, semakin memperkokoh dan memperkuat bangsa kita. Hal ini tercermin dalam semboyan negara kita. Kamu tentu pernah ataupun sering mendengar kata ”Bhinneka Tunggal Ika”. Artinya walaupun berbeda-beda suku, adat, budaya dan bahasa daerahnya, tetapi tetap satu yaitu bangsa Indonesia. Bhinneka Tungal Ika diambil dari buku Sutasoma karangan Empu Tantular. Seorang pujangga pada masa pemerintahan Majapahit. Kalimat selengkapnya adalah “Bhinneka Tunggal Ika Tan Hana Dharma Mangrwa”. Artinya, walaupun berbeda tetapi tetap satu jua adanya karena tidak ada agama yang tujuannya berbeda. Kerukunan hidup bangsa tercipta dan berkembang sejak dahulu. 
2. Persatuan dan Kesatuan
Keragaman suku bangsa dan budaya merupakan kekuatan. Hal ini tidak terpisahkan dalam kehidupan bernegara. Sejarah telah membuktikan persatuan dan kesatuan bangsa, ternyata dapat mengusir penjajah. Ketika bangsa Indonesia mengalami kegagalan. Dikarenakan kita belum bersatu. Pada saat itu kita masih bercerai-berai. Keadaan tersebut menyebabkan perjuangan mudah untuk dipatahkan.





















Skenario Sosiodrama
Kami Tetap Satu Walau Beda Suku
Arul, Sahrul dan Mawan merupakan 3 sahabat yang selalu bersama. Mereka mulai akrab sejak duduk di bangku kelas 3 SD. Hal itu terjadi karena mereka dari suku yang sama, yaitu suku Bugis. Bahkan mereka menamai geng mereka dengan geng Bugis. Namun, mereka tidak memilih-milih dalam memilih teman. Di kelas yang sama, yaitu kelas IV a, terdapat geng Makassar. Anggotanya juga ada 3 orang, Farhan, Kamal dan Asri. Geng Bugis dan geng Makassar tidak pernah bertengkar. Mereka saling menghargai satu sama lain 
Suatu hari di sekolah, ketika waktu istrahat tiba, dengan tergesa-gesa Arul berlari menuju kantin.
Arul :  Songkolo tunggu saya, perutku menantimu..
	Seketika itu pula uang Arul terjatuh sehingga uang recehnya terhambur. Ketika ia memungut uangnya Farhan datang dan membantu  Arul memungut uangnya.
Farhan : ini uangmu Rul
Arul 	: terima kasih Farhan
Farhan : Sama-sama.
	Arul kemudian menemui teman geng. Ia melaporkan kejadian tadi kepada teman geng Bugis, yaitu Sahrul dan Mawang. Farhan juga ternyata melaporkan kejadian tersebut. Kedua geng itu bertemu di kelas. 
Mawan : Geng Makassar, terima kasih banyak yah sudah menolong Arul
Asri	: Iya sama-sama
Kamal	: Iya kita kan saudara kawan, walau berbeda suku kita tetap satu, jadi kita harus saling tolong menolong.
Sahrul	: iya betul itu kawan. Seperti kata semboyan negara kita Bhineka Tunggal Ika, walaupun berbeda-beda kita tetap satu.
	 	

Lampiran 2
Lembar Kerja Siswa
 (LKS)

Mata Pelajaran		: IPS
Kelas/ Semester		: IV/ Genap
Hari/ Tanggal			: Senin/ 01 Agustus 2016
Alokasi Waktu		: 2 x 35 Menit
Siklus/ Pertemuan		: I/ I
Tujuan Pembelajaran		:
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian bhineka tunggal ika
2. Siswa dapat menjelaskan pentingnya persatuan dalam keragaman.
Petunjuk:
a. Isilah terlebih dahulu identitasmu!
b. Perhatikanlah sosiodrama yang  ditampilkan!
c. Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan sosiodrama yang ditampilkan! 
Nama Kelompok: 	1.........................................
			2.........................................
			3.........................................
			4..........................................
			5..........................................
			6...........................................
1. Apa yang menyebabkan konflik di dalam sosiodrama tersebut terjadi?
2. Apa yang dapat menyatukan perbedaan suku tersebut?
3. Jelaskan apa yang dimaksud bhineka tunggal ika!
4. Jelaskan pentingnya persatuan dalam keragaman!
5. Jelaskan pentingnya persatuan dalam keragaman!
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Lampiran 3
Lembar Observasi Kegiatan Guru


Siklus / Pertemuan		: I (satu)/ I (satu)
Hari/ Tanggal		: Senin/ 01 Agustus 2016
Waktu				: 2 x 35 menit (1 x pertemuan)
Kelas / Semester  		: IV / I
Petunjuk: Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut dilaksanakan oleh guru pada proses pembelajaran.
	No.
	Aspek yang Diamati
	Indikator yang dilaksanakan
	Kategori 

	1. 
	Menentukan masalah/pokok yang akan didramakan
	 (
√
)


 (
√
)

 (
√
)
	Pokok persoalan yang dibahas berlangsung dalam kehidupan siswa.
Persoalan yang diangkat memberikan berbagai kemungkinan atau dapat ditafsirkan bermacam-macam pendapat
Persoalan yang dipilih tidak rumit  
	B

	2. 
	Memberikan penjelasan kepada siswa
	 (
√
)

 (
√
)
	Guru menjelaskan isi permasalahan
Guru menjelaskan peranan siswa sebagai pelaku dalam drama 
Guru menjelaskan peranan siswa sebagai penonton
	C

	3. 
	Memilih pelaku

	 (
√
)
	Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
Guru memilih pelaku dari setiap kelompok.
 (
√
)Guru menjelaskan kepada siswa peran pemain dalam drama.
	C

	4. 
	Mempersilahkan para pelaku  (
√
) (
√
)menyajikan drama  
	
	Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk merundingkan peran mereka.
Guru mempersilahkan siswa menyajikan dramanya
[image: ]Guru mengontrol para penonton saat penyajian drama 

	C

	5. 
	 Membagikan LKS
	 (
√
) (
√
)
	Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
Guru membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan LKS
Guru mengawasi setiap kelompok dalam mengerjakan LKS
	C

	6. 
	Mempresentasikan LKS 
	 (
√
)
	Guru membimbing siswa dalam presentasi kelompok.
Guru mempersilahkan siswa memberikan tanggapan atau pertanyaan kepada kelompok yang presentasi.
Guru memberikan penguatan kepada kelompok yang melakukan presentasi
	


K


	7. 
	Evaluasi  
	 (
√
)
	Guru memberikan umpan balik mengenai materi pembelajaran.
Guru memeriksa ketepatan jawaban secara bersama-sama mengenai diskusi kelompok.
Memberikan penilaian kepada setiap kelompok.

	K

	Skor maksimal indikator
	21

	Skor indikator yang dicapai
	13

	PersentasePencapaian (%)
	61, 90%

	Kategori (berdasarkan indikator keberhasilan)
	C


Keterangan :
Baik 		: Jika melaksanakan semua Indikator
Cukup		: Jika melaksanakan dua dari tiga Indikator
Kurang 	:Jika hanya melaksanakan satu dari tiga Indikator

Keterangan Pemberian Skor Kategori
B 3
C 2
K 1

Tabel Keterangan Presentase Pencapaian aktivitas Pembelajaran
	No.
	Aktivitas (%)
	Kategori

	1.
	68% - 100%
	B (Baik)

	2.
	34% - 67%
	C (Cukup)

	3.
	0% - 33%
	K (Kurang)



 (
Persentase aktivitas pembelajaran
 
= 
 x 100%
)


Observer 

Eni Kurnia
NIM: 1247041016






Lampiran 4
Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Siklus / Pertemuan		: I (satu)/ I (satu)
Hari/ Tanggal		: Senin/ 01 Agustus 2016
Waktu				: 2 x 35 menit (1 x pertemuan)
Kelas / Semester  		: IV / I
Petunjuk: Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut dilaksanakan oleh guru pada proses pembelajaran.
	No.
	Nama
Siswa
	Indikator Pengamatan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.
	RMM
	
	
	-
	
	-
	-
	

	2.
	MFA
	
	-
	
	-
	
	-
	-

	3.
	NFB
	
	
	-
	
	-
	
	-

	4.
	ADQ
	
	
	
	-
	-
	
	-

	5.
	MFR
	-
	
	-
	-
	
	-
	

	6.
	MYI
	
	-
	-
	-
	
	-
	

	7.
	MA
	-
	
	-
	-
	
	
	-

	8.
	KF
	
	
	
	-
	-
	
	

	9.
	ASF
	
	-
	
	
	-
	
	

	10.
	FZP
	
	
	
	
	-
	
	

	11.
	ARR
	-
	
	-
	
	-
	-
	-

	12.
	FF
	
	
	-
	
	
	-
	

	13.
	AR
	-
	-
	-
	
	
	-
	

	14.
	AH
	-
	-
	-
	
	
	
	-

	15.
	HSG
	-
	
	
	-
	-
	-
	-

	16.
	MZA
	
	
	-
	
	
	
	-

	17.
	BGS
	-
	
	
	-
	-
	
	

	18.
	ANIL
	
	-
	
	
	-
	-
	-

	19.
	AMA
	
	
	-
	
	-
	
	

	20.
	FAA
	
	-
	
	-
	-
	
	-

	21.
	ANA
	-
	
	
	-
	-
	
	

	22.
	MRA
	-
	-
	
	-
	
	
	

	23.
	FNN
	
	
	-
	
	-
	-
	-

	24.
	SNT
	-
	
	
	-
	-
	
	-

	25.
	HS
	-
	-
	
	
	
	-
	

	26.
	MAD
	-
	
	
	
	
	-
	-

	27.
	ANF
	
	
	-
	-
	
	-
	-

	28.
	ANM
	
	-
	
	
	-
	-
	

	29.
	RK
	
	-
	
	
	-
	
	-

	30.
	MRP
	-
	-
	
	-
	-
	
	-

	31.
	NAP
	
	
	-
	
	
	-
	

	32.
	DMD
	
	
	
	-
	
	
	-

	33.
	MAW
	-
	
	
	-
	
	
	-

	34.
	ERLG
	-
	-
	-
	
	-
	-
	

	35.
	NFL
	-
	
	
	
	-
	-
	

	Jumlah
	19
	22
	20
	19
	15
	18
	17

	Kategori Penilaian
	C
	C
	C
	C
	C
	C
	C

	Skor 
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2


Keterangan Aspek Pengamatan:
1. Siswa tertib saat guru menentukan permasalahan yang diangkat dalam drama.
2. Siswa menyimak penjelasan guru.
3. Siswa tertib pada saat guru memilih pelaku drama.
4. Siswa memperhatikan penampilan drama.
5. Siswa berpartisipasi aktif mengerjakan LKS.
6. Siswa berpartisipasi aktif melakukan presentasi LKS.
7. Siswa melakukan evaluasi.

Keterangan Kategori Penilaian:
B = Jika 24 - 35 siswa yang melaksanakan
C = Jika 12 - 23 siswa yang melaksanakan
K = Jika 0 – 11 siswa yang melaksanakan



Keterangan Pemberian Skor Kategori Penilaian:
B  3
C  2
K  1
  
Persentase Aktivitas Pembelajaran = ×100

Makassar,01 Agustus 2016
Observer 1							Observer 2

Eni Kurnia							Riskiani
NIM. 1247041016						NIM.1247041043























Lampiran 5
Lembar Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa


Siklus / Pertemuan		: I (satu)/ I (satu)
Hari/ Tanggal		: Senin/ 01 Agustus 2016
Waktu				: 2 x 35 menit (1 x pertemuan)
Kelas / Semester  		: IV / I

	No
	Aspek yang diamati
	Jumlah siswa yang melaksanakan
	Persentase
	Kategori

	1
	Siswa tertib saat guru menentukan permasalahan yang diangkat dalam drama.
	19
	54,28%
	C

	2
	Siswa menyimak penjelasan guru.
	22
	62,85%
	C

	  3
	Siswa tertib pada saat guru memilih pelaku drama.
	20
	57,14%
	C

	4
	Siswa memperhatikan penampilan drama.
	19
	54,28%
	C

	5
	Siswa berpartisipasi aktif mengerjakan LKS.

	15
	42,85%
	C

	6 
	Siswa berpartisipasi aktif melakukan presentasi LKS.

	18
	51,42%
	C

	 7
	Siswa melakukan evaluasi
	17
	48,57%
	C

	Jumlah skor maksimal 
	21

	Jumlah skor yang diperoleh
	14

	Persentase Aktivitas Pembelajaran
	66,67%

	Kategori penilaian
	C




Keterangan Penilaian:
B = Jika 68% - 100%  (24 - 35) siswa yang melaksanakan komponen yang diamati
C = Jika 34% - 67%  (12 - 23) siswa yang melaksanakan komponen yang diamati
K = Jika 0% - 33%  (0 – 11) siswa yang melaksanakan komponen yang diamati

Keterangan Pemberian Skor Kategori Penilaian:
B  3
C  2
K  1
  

























Lampiran 6
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan				: SD Inpres Perumnas
Mata Pelajaran				: IPS
Kelas/Semester				: IV/ Ganjil
Alokasi Waktu				: 2 x 35 menit
Siklus/ Pertemuan				: I/ II

I. Standar Kompetensi
1. Memahami sejarah, kenampakan alam, dan keragaman suku bangsa di lingkungan kabupaten / kota dan provinsi.
II. Kompetensi Dasar
1.4. Menghargai keragaman suku bangsa dan budaya setempat (Kab/Kota, Provinsi)
III. Indikator
1.4.3 Mengidentifikasi keragaman budaya yang ada di masyarakat
1.4.4 Memberi contoh cara menghargai keragaman budaya yang ada di masyarakat
IV. Tujuan Pembelajaran
1.4.1 Siswa dapat mengidentifikasi keragaman budaya yang ada di masyarakat
1.4.2 Siswa dapat memberi contoh cara menghargai keragaman budaya yang ada di masyarakat
V. Materi Pembelajaran
Menghargai Keragaman Suku Bangsa dan Budaya
VI. Model dan Metode Pembelajaran
3. Model Pembelajaran
Sosiodrama
 Metode Pembelajaran
e. Ceramah
f. Diskusi 
g. Tanya jawab
h. Penugasan 
VII.  Proses Belajar Mengajar atau Skenario Pembelajaran
	Kegiatan
	Deskripsi
	Waktu

	Pendahuluan
	1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kepada siswa.
2. Salah seorang siswa memimpin doa sebelum pelajaran dimulai.
3. Guru mengecek kehadiran siswa.
4. Guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab, dan menyanyikan salah satu lagudaerah  yaitu “Anging Mammiri”.
5. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk belajar.
6. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	10 menit

	Inti
	1. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa mereka akan memainkan sosiodrama di depan kelas dan menetapkan masalah yang akan diangkat dalam sosiodrama.
2. Guru menceritakan kepada siswa isi dari masalah yang akan dibahas dalam sosiodrama, yaitu cerita tentang seorang siswa baru pindahan dari betawi.
3. Guru menunjuk para pemain sosiodrama. Para pemain merupakan perwakilan dari tiap kelompok. Guru memberikan penawaran kepada masing-masing kelompok siapa teman yang mereka tunjuk sebagai pemeran sosiodrama.
4. Guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai peran mereka sebagai pemain sosiodrama dan peran siswa sebagai penonton.
5. Siswa yang berperan sebagai pemain  sosiodrama diberikan waktu beberapa menit untuk merundingkan pembagian peran mereka. Guru menjelaskan skenario drama yang akan dimainkan yaitu kisah tentang siswa baru pindahan dari Betawi.
6. Guru memberikan instruksi kepada para pemain untuk mengakhiri sosiodrama. 
7. Guru memberikan evaluasi
	50 menit

	Penutup
	1. Pada akhir kegiatan, guru memberikan pengulangan materi melalui tanya jawab tentang kegiatan yang sudah dilakukan.
2. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan.
3. Guru memberikan nasehat kepada siswa.
4. Guru menutup  pembelajaran dengan meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa.
	10 menit



VIII. Sumber atau Media Pembelajaran
1. Buku paket IPS kelas IV SD
2. Sadiman IS & Amalia Shendi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 4 untuk SD/ MI Kelas 4. Jakarta. Pusat Perbukuan.
Hisnu P. Tantiya & Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 Untuk SD/ MI Kelas 4. Jakarta. Pusat Perbukuan.
3. LKS

IX.  Penilaian 
a. Teknik Penilaian		: Tes Tertulis
b. Bentuk Instrumen		: Essay
c. Instrument			: Terlampir
d. Kunci Jawaban		: Terlampir
e. Pedoman Penskoran		: Terlampir
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Bahan Ajar 
Mata Pelajaran		: IPS
Kelas/ Semester		: IV/ Ganjil
Hari/ Tanggal			: Kamis/ 04 Agustus 2016
Alokasi Waktu		: 2 x 35 Menit
Siklus/ Pertemuan		: I/ II
Tujuan Pembelajaran		: 
1. Siswa dapat mengidentifikasi keragaman budaya yang ada di masyarakat.
2. Siswa dapat memberi contoh cara menghargai keragaman budaya yang ada di masyarakat.
Materi Ajar			: Menghargai Keragaman Suku Bangsa dan Budaya

Uraian Materi
3. Keragaman Budaya di Daerah Setempat
Setiap daerah atau suku bangsa memiliki kebudayaan sendiri. Budaya dan kebudayaan adalah semua hasil pengolahan akal pikiran, perasaan dan kehendak dari manusia. Akal pikiran, perasaan, dan kehendak disebut dengan istilah cipta, rasa, dan karsa. Budaya ada yang berbentuk fisik atau jasmani. Contohnya pakaian, rumah adat dan alat musik. Ada pula budaya yang berbentuk non fisik atau rohani. Contohnya kepercayaan, bahasa, adat istiadat atau tradisi dan pengetahuan. 
Bentuk-bentuk budaya yang biasa terdapat di tiap suku bangsa antaralain sebagai berikut:

a. Bahasa
Setiap suku bangsa mempunyai bahasa daerah yang khas. Ada bahasa Jawa, bahasa Minangkabau, bahasa Sunda, bahasa Batak, bahasa Madura, bugis dan sebagainya.
b. Adat istiadatnya
Ada bermacam-macam adat istiadat. Contohnya upacara adat yang dipakai waktu orang menikah, waktu orang melahirkan, waktu orang meninggal, dan masih banyak lagi yang lainnya. Kadang-kadang, upacara-upacara ini dipadukan dalam agama yang dianut masyarakat. Meskipun berbeda-beda, adat istiadat ini menunjukkan kekayaan budaya yang sangat indah yang dimiliki bangsa Indonesia. Bagaimana dengan adat istiadat di daerahmu? Coba ceritakan bagaimana upacara perkawinan atau kematian di daerahmu. Bagaimana masyarakat di daerahmu menyambut kelahiran bayi, menyelenggarakan upacara pemotongan rambut bayi, sunatan, dan sebagainya? Coba ceritakan semuanya ini kepada teman-temanmu.
c. Bentuk rumah adat
Bentuk rumah suku-suku bangsa yang ada di Indonesia juga bermacam-macam. Misalnya:
􀂙 Rumah adat Sumatera Barat disebut rumah gadang.
􀂙 Rumah adat Jawa Tengah dan Yogyakarta disebut rumah joglo.
􀂙 Rumah adat Sulawesi Utara disebut rumah pewaris.
􀂙 Rumah adat suku Toraja disebut rumah tongkanan.
d. Kesenian daerah
Ada bermacam-macam kesenian daerah, misalnya alat musik, tarian, lagu, dan seni pertunjukan. Berikut ini beberapa contoh alat musik daerah.
􀂙 Alat musik gamelan (Jawa).
􀂙 Alat musik kolintang (Minahasa).
􀂙 Alat musik calung dan angklung (Jawa Barat).
􀂙 Alat musik sasando (Kupang).
􀂙 Alat musik gambang kromong (Betawi).
e. Pakaian adat
Selain fungsi utamanya sebagai penutup tubuh, pakaian juga menunjukkan budaya suatu daerah. Berbagai suku bangsa memiliki pakaian tradisionalnya sendiri.
f. Senjata tradisional
Setiap daerah mempunyai senjata tradisionalnya sendiri-sendiri. Misalnya:
􀂙 Badik, golok, trisula, keris, dan tombak sering dipakai orang Betawi
􀂙 Rencong adalah senjata tradisional dari Aceh
g. Makanan khas daerah
􀂙 Makanan khas orang Betawi antara lain gado-gado, ketoprak, nasi
uduk, dan kerak telor.
􀂙 Masyarakat Maluku memiliki makanan khas yang disebut dabudabu
sesi.
􀂙 Masyarakat Yogyakarta memiliki makanan khas yang disebut
gudeg.
􀂙 Masyarakat Palembang memiliki makanan khas yang disebut
pempek.
􀂙 Masyarakat Sumatera Barat memiliki makanan khas yang disebut
rendang.
h. Lagu-lagu daerah
Setiap daerah di nusantara ini memiliki berbagai lagu tradisional.
Misalnya:
􀂙 Soleram adalah lagu tradisional dari Riau.
􀂙 Ampar-ampar Pisang dari Kalimantan Selatan.
􀂙 Kalayar dan Tumpi Wayu dari Kalimantan Tengah.
􀂙 Angin Mamiri dari Sulawesi Selatan.
4. Menghargai Keragaman
Budaya daerah merupakan akar budaya nasional. Menghargai keragaman budaya akan memperkokoh persatuan dan kesatuan. Persatuan dan kesatuan merupakan kekuatan bangsa. Kekuatan itu untuk menuju ke arah kemajuan. Perbedaan masing-masing daerah wajib kita hargai. Baik dalam kehidupan di lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat. Cara menghargai keragaman di antaranya adalah 
a. Senang belajar budaya daerah lain.
b. Gemar melihat pertunjukan atau pentas budaya daerah.
c. Tidak menganggap rendah budaya daerah lain.
d. Menghindari sikap kedaerahan.
e. Menghormati budaya daerah secara positif.
f. Tidak merendahkan budaya daerah lain.





















Skenario Sosiodrama
Siswa Baru dari Betawi
Hari ini kelas IV A kedatangan seorang siswa baru bernama Benyamin. Dia pindahan dari Betawi. Benyamin pindah ke Makasssar karena ayahnya orang Makassar. Sedangkan ibunya sendiri adalah orang Betawi. Benyamin masih malu karena belum mengenal siapapun.
Bel berbunyi tanda masuk kelas. Ibu guru pun memperkenalkan Benyamin kapada siswa kelas IV A. Saat waktu istrahat tiba, Benyamin berusaha mencari teman.
Benyamin	: Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.... nama aye Benyamin, aye dari Betawi salam kenal teman-teman(dengan logat betawi) 
Para siswapun menjawab salam Benyamin dengan terheran-heran dan ada juga yang tertawa.
Aso	: Benyamin, mauka bertanya kenapa bisako pindah ke sini?
Benyamin	: Iye, kenape? (dengan sedikit bingung karena kurang mengerti dengan pertanyaan Aso)
Labeddu	: Begini Benyamin, maksud Aso kenapa bisa kamu pindah ke Makassar?
Benyamin	: sebab babe aye pindah tugas kerja di sini. 
Amir	: Benyamin, apa sih makanan khas betawi?
Beyamin	: Ketoprak, kalau kamu?
Amir	: Apa di?? Coto...emmm nyamanna... nanti cobaki nah,pasti nambah ki...
	Ketika Benyamin, Aso, Labeddu dan Amir asyik bercerita tentang budaya Betawi dan Makassar, tiba-tiba Poreng dan Sudi’ datang mengacau.
Poreng	: Siapa itu Aso? Baru kuliat...(sambil menunjuk Benyamin)..pasti anak baru toh...
Sudi’	: iyo e..siapa itu gang...
Benyamin	: Aye Benyamin dari Betawi, siswa baru di sini...
Mendengar Benyamin bicara Poreng dan Sudi’ tertawa terbahak-bahak
Aso	: Janganko tawwa begitu bro...haruski hargai budayanya orang...sama-samajaki orang Indonesia.
Labeddu	: Iyo bro, lagipula sudahjaki belajar materi bhineka tunggal ika kemarin, walaupun berbeda suku, budaya kita tetap satu...
Amir	: Iya betul itu bro...salah satunya janganki hina kebudayaan dan adatnya orang.
Lampiran 7
Lembar Kerja Siswa
(LKS)

Mata Pelajaran		: IPS
Kelas/ Semester		: IV/ Ganjil
Hari/ Tanggal			: Kamis/ 04 Agustus 2016
Alokasi Waktu		: 2 x 35 Menit
Siklus/ Pertemuan		: I/ II
Tujuan Pembelajaran		:
1. Siswa dapat mengidentifikasi keragaman budaya yang ada di masyarakat.
2. Siswa dapat memberi contoh cara menghargai keragaman budaya yang ada di masyarakat.
Petunjuk:
d. Isilah terlebih dahulu identitasmu!
e. Perhatikanlah drama yang ditampilkan!
f. Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan drama yang ditampilkan!
Nama Kelompok: 	1.........................................
			2.........................................
			3.........................................
			4..........................................
			5..........................................
			6...........................................
			7...........................................
6. Tuliskan suku apa saja yang terdapat dalam drama yang dimainkan temanmu!
7. Apa makanan khas suku tersebut?
8. Apakah sikap Poreng dan Sudi’ menunjukkan sikap menghargai budaya orang lain?
9. Tuliskan contoh sikap menghargai kebudayaan orang lain!

10. Jelaskan pentingnya persatuan dalam keragaman! (
Jawaban:
)
Evaluasi Hasil Belajar
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Lampiran 8
Lembar Observasi Kegiatan Guru


Siklus / Pertemuan		: I (satu)/ II (dua)
Hari/ Tanggal		: Kamis/ 04 Agustus 2016
Waktu				: 2 x 35 menit (1 x pertemuan)
Kelas / Semester  		: IV / I
Petunjuk: Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut  dilaksanakan oleh guru pada proses pembelajaran.
	No.
	Aspek yang Diamati
	Indikator yang dilaksanakan
	Kategori 

	1. 
	Menentukan masalah/pokok yang akan didramakan
	 (
√
)




 (
√
)
	Pokok persoalan yang dibahas berasal dari situasi sosial yang mudah dikenali atau berlangsung dalam kehidupan siswa.
Persoalan yang diangkat memberikan berbagai kemungkinan atau dapat ditafsirkan bermacam-macam pendapat
Persoalan yang dipilih tidak rumit
	C

	2.
	Memberikan penjelasan kepada siswa
	 (
√
)

 (
√
)
	Guru menjelaskan isi permasalahan
Guru menjelaskan peranan siswa sebagai pelaku dalam drama 
Guru menjelaskan peranan siswa sebagai penonton
	C

	3.
	 (
√
)Memilih pelaku
 (
√
)
	
	Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
Guru memilih pelaku dari setiap kelompok.
 (
√
)Guru menjelaskan kepada siswa peran pemain dalam drama.
	B

	4.
	Mempersilahkan para pelaku menyajikan drama  
	 (
√
) (
√
)
	Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk merundingkan peran mereka.
Guru mempersilahkan siswa menyajikan dramanya
[image: ]Guru mengontrol para penonton saat penyajian drama 

	C

	5.
	Guru membagikan LKS
	 (
√
) (
√
)
	Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
Guru membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan LKS
Guru mengawasi setiap kelompok dalam mengerjakan LKS
	C

	6.
	Mempresentasikan LKS 
	 (
√
) (
√
)
	Guru membimbing siswa dalam presentasi kelompok.
Guru mempersilahkan siswa memberikan tanggapan atau pertanyaan kepada kelompok yang presentasi.
Guru memberikan penguatan kepada kelompok yang melakukan presentasi
	


C


	7.
	Evaluasi  
	 (
√
) (
√
)
	Guru memberikan umpan balik mengenai materi pembelajaran.
Guru memeriksa ketepatan jawaban secara bersama-sama mengenai diskusi kelompok.
Memberikan penilaian kepada setiap kelompok.

	C

	Skor maksimal indikator
	21

	Skor indikator yang dicapai
	15

	PersentasePencapaian (%)
	71,45%

	Kategori (berdasarkan indikator keberhasilan)
	B



Keterangan :
Baik 		: Jika melaksanakan semua Indikator
Cukup		: Jika melaksanakan dua dari tiga Indikator
Kurang 	:Jika hanya melaksanakan satu dari tiga Indikator
Keterangan Pemberian Skor Kategori Penilaian:
B  3
C  2
K  1
Tabel Keterangan Presentase Pencapaian aktivitas Pembelajaran
	No.
	Aktivitas (%)
	Kategori

	1.
	68% - 100%
	B (Baik)

	2.
	34% - 67%
	C (Cukup)

	3.
	0% - 33%
	K (Kurang)


 (
Persentase aktivitas pembelajaran
 
= 
 x 100%
)


Observer 

Eni  Kurnia
NIM: 1247041016





Lampiran 9
Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa


Siklus / Pertemuan		: I (satu)/ II (dua)
Hari/ Tanggal		: Kamis/ 04 Agustus 2016
Waktu				: 2 x 35 menit (1 x pertemuan)
Kelas / Semester  		: IV / I	
Petunjuk: Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut dilaksanakan oleh guru pada proses pembelajaran.
	No.
	Nama
Siswa
	Indikator Pengamatan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.
	RMM
	
	
	-
	
	
	
	

	2.
	MFA
	
	-
	
	-
	
	-
	

	3.
	NFB
	
	
	-
	
	
	
	-

	4.
	ADQ
	
	
	
	-
	-
	
	-

	5.
	MFR
	-
	
	-
	
	
	-
	-

	6.
	MYI
	
	-
	-
	
	
	-
	

	7.
	MA
	-
	
	-
	
	
	
	-

	8.
	KF
	
	
	
	-
	
	
	

	9.
	ASF
	
	-
	
	
	-
	
	

	10.
	FZP
	
	
	
	
	
	
	

	11.
	ARR
	-
	
	-
	
	-
	-
	

	12.
	FF
	
	
	
	
	-
	
	

	13.
	AR
	
	-
	
	
	
	-
	

	14.
	AH
	-
	-
	
	
	
	
	

	15.
	HSG
	
	
	
	
	
	-
	-

	16.
	MZA
	
	
	
	
	-
	
	

	17.
	BGS
	-
	
	
	-
	
	-
	-

	18.
	AIL
	
	-
	
	
	-
	
	

	19.
	AMA
	
	
	
	
	
	-
	

	20.
	FAA
	
	-
	-
	
	-
	
	

	21.
	ANA
	-
	
	
	-
	
	-
	-

	22.
	MRA
	
	
	-
	
	-
	
	

	23.
	FNF
	
	-
	
	-
	
	-
	-

	24.
	SNT
	-
	
	-
	
	-
	
	

	25.
	HS
	
	-
	
	-
	-
	
	-

	26.
	MAD
	
	
	-
	
	
	-
	

	27.
	ANF
	
	
	-
	
	
	-
	

	28.
	ANM
	-
	
	-
	-
	
	
	-

	29.
	RK
	
	-
	
	
	-
	
	

	30.
	MRP
	
	-
	
	-
	
	
	

	31.
	NAP
	-
	
	
	
	-
	
	

	32.
	DMD
	-
	
	-
	
	
	
	-

	Jumlah
	23
	21
	19
	23
	21
	20
	20

	Kategori Penilaian
	B
	C
	C
	B
	C
	C
	C

	Skor
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2


Keterangan Aspek Pengamatan:
1. Siswa tertib saat guru menentukan permasalahan yang diangkat dalam drama.
2. Siswa menyimak penjelasan guru.
3. Siswa tertib pada saat guru memilih pelaku drama.
4. Siswa memperhatikan penampilan drama.
5. Siswa berpartisipasi aktif mengerjakan LKS.
6. Siswa berpartisipasi aktif melakukan presentasi LKS.
7. Siswa melakukan evaluasi.

Keterangan Kategori Penilaian:
B = Jika 22 - 32 siswa yang melaksanakan
C = Jika 11 - 21 siswa yang melaksanakan
K = Jika 0 – 10 siswa yang melaksanakan  

Keterangan Pemberian Skor Kategori Penilaian:
B  3 			
C  2
K  1

Persentase Aktivitas Pembelajaran = ×100

Makassar,04 Agustus 2016
Observer 1								Observer 2

Eni Kurnia								Riskiani
NIM. 1247041016							NIM.1247041043































Lampiran 10
Lembar Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa


Siklus / Pertemuan		: I (satu)/ II (dua)
Hari/ Tanggal		: Kamis/ 04 Agustus 2016
Waktu				: 2 x 35 menit (1 x pertemuan)
Kelas / Semester  		: IV / I

	No
	Aspek yang diamati
	Jumlah siswa yang melaksanakan
	Persentase
	Kategori

	1
	Siswa tertib saat guru menentukan permasalahan yang diangkat dalam drama.
	22
	68,75 %
	B

	2
	Siswa menyimak penjelasan guru.
	21
	65,62%
	C

	  3
	Siswa tertib pada saat guru memilih pelaku drama.
	19
	59,37%
	C

	4
	Siswa memperhatikan penampilan drama.
	23
	71,18%
	B

	5
	Siswa berpartisipasi aktif mengerjakan LKS.
	21
	65,62%
	C

	6 
	Siswa berpartisipasi aktif melakukan presentasi LKS.
	20
	62,5%
	C

	 7
	Siswa melakukan evaluasi
	20
	62,5%
	C

	Jumlah skor maksimal 
	21

	Jumlah skor yang diperoleh
	16

	Persentase Aktivitas Pembelajaran
	76,90%

	Kategori penilaian
	B



Keterangan Penilaian:
B = Jika 68% - 100%  (22 - 32) siswa yang melaksanakan komponen yang diamati
C = Jika 34% - 67%  (11 - 21) siswa yang melaksanakan komponen yang diamati
K = Jika 0% - 33%  (0 – 10) siswa yang melaksanakan komponen yang diamati
Keterangan Pemberian Skor Kategori Penilaian:
B  3
C  2
K  1























Lampiran 11
Tes Akhir Siklus I



 (
Nama
:
Kelas
:
)Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!
1. Apa yang dimaksud dengan bhineka tunggal ika?
2. Jelaskan pentingnya persatuan dalam keragaman!
3. Tuliskan 2 bentuk-bentuk keragaman budaya di masyarakat!
4. Apa makanan khas suku Makassar?
5. Tuliskan 1 contoh sikap menghargai keragaman budaya yang ada di masyarakat!
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Lampiran 12
Kunci Jawaban
1. Bhineka tunggal ika adalah semboyan Indonesia yang artinya walaupun berbeda suku, budaya dan agama bangsa Indonesia tetap satu.
2. Pentingnya persatuan dalam keragaman adalah agar kita tidak bercerai berai dan agar kita kuat sehingga tujuan bersama dapat tercapai.
3. Keragaman budaya yang ada di masyarakat contohnya bahasa, makanan khas.
4. Makanan khas suku Makassar yaitu coto Makassar.
5. Sikap menghargai kebudayaan yang ada di masyarakat adalah tidak mengejek budaya orang lain.
















Lampiran 13
RUBRIK PENILAIAN
Pedoman Penskoran:
	No.
	Skor
	Deskriptor

	1.
	3
	3: jika jawaban siswa benar dan tepat
2: jika jawaban siswa benar dan kurang tepat
1: jika jawaban siswa kurang tepat
0: jika siswa tidak menuliskan jawaban apapun

	2.
	4
	4:  jika jawaban siswa benar dan penjelasan tepat 
3:  jika jawaban siswa benar namun penjelasan kurang tepat
2:  jika jawaban siswa benar namun penjelasan tidak tepat
1:  jika jawaban siswa salah
Nilai 0 jika siswa tidak menuliskan jawaban apapun

	3.
	3
	3:  jika siswa menuliskan 2 bentuk keragaman budaya di masyarakat dengan benar
2: jika siswa hanya menuliskan 1 bentuk keragaman budaya di masyarakat dengan benar
1:  jika jawaban siswa salah
0:  jika siswa tidak menuliskan jawaban apapun

	4.
	2
	2: jika jawaban siswa tepat
1: jika jawaban siswa kurang tepat
0: jika siswa tidak menuliskan jawaban apapun

	5.
	2
	2: jika jawaban siswa tepat
1: jika jawaban siswa kurang tepat
0: jika siswa tidak menuliskan jawaban apapun


Jumlah skor: 13
Rumus menghitung skor nilai=






Lampiran 14
Daftar Hasil Belajar IPS Siklus I
	No
	Nama Siswa
	Nomor Soal/ Bobot Soal
	Skor Perolehan
	Nilai Akhir
	Keterangan 

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	
	T
	TT

	1
	RMM
	2
	2
	3
	2
	1
	10
	76
	T
	· 

	2
	MFA
	2
	1
	3
	2
	2
	10
	76
	T
	-

	3
	NFB
	2
	2
	3
	2
	2
	11
	84
	T
	· 

	4
	ADQ
	2
	1
	3
	2
	1
	9
	69
	-
	TT

	5
	MFR
	2
	1
	3
	2
	1
	9
	69
	-
	TT

	6
	MYI
	2
	1
	3
	2
	2
	10
	76
	T
	· 

	7
	MA
	2
	1
	3
	2
	1
	9
	69
	-
	TT

	8
	KF
	2
	1
	2
	2
	2
	9
	69
	-
	TT

	9
	ASF
	2
	1
	3
	2
	2
	10
	76
	T
	· 

	10
	FZP
	1
	1
	3
	2
	1
	8
	61
	-
	TT

	11
	ARR
	2
	1
	3
	2
	2
	10
	76
	T
	· 

	12
	FF
	2
	2
	3
	3
	2
	11
	84
	T
	· 

	13
	AR
	2
	1
	2
	2
	2
	9
	69
	-
	TT

	14
	AH
	1
	2
	1
	1
	2
	7
	53
	-
	TT

	15
	HSG
	2
	1
	1
	2
	2
	8
	61
	-
	TT

	16
	MZA
	1
	1
	2
	2
	2
	8
	61
	-
	TT

	17
	BGS
	1
	1
	1
	2
	1
	6
	46
	-
	TT

	18
	ANIL
	2
	2
	3
	2
	2
	11
	84
	T
	-

	19
	AMA
	2
	2
	1
	2
	2
	9
	69
	-
	TT

	20
	FAA
	2
	3
	3
	2
	2
	12
	92
	T
	-

	21
	ANA
	2
	3
	1
	2
	1
	9
	69
	-
	TT

	22
	MRA
	2
	1
	3
	2
	2
	10
	76
	T
	· 

	23
	FNN
	2
	3
	3
	2
	2
	12
	84
	T
	· 

	24
	SNT
	2
	3
	1
	2
	1
	9
	69
	-
	TT

	25
	HS
	2
	0
	3
	2
	2
	9
	69
	-
	TT

	26
	MAD
	2
	0
	3
	2
	2
	9
	69
	-
	TT

	27
	ANF
	2
	0
	0
	2
	0
	4
	30
	-
	TT

	28
	ANM
	1
	2
	1
	2
	2
	8
	61
	-
	TT

	29
	RK
	2
	1
	3
	2
	2
	10
	76
	-
	-

	30
	MRP
	2
	0
	1
	1
	0
	4
	30
	-
	TT

	31
	NAP
	1
	1
	3
	2
	2
	9
	69
	-
	TT

	32
	DMD
	1
	1
	2
	2
	1
	7
	53
	-
	TT

	Jumlah
	
	2.175
	
	

	Rata-rata
	
	67,96
	
	

	% Ketuntasan
	37,5%

	% Tidak Tuntas
	62,5%

	Kategori
	Kurang




· Ketuntasan belajar klasikal	 =   x 100%  
 
				 =   x 100%   

	  			 = 37,5%

· Ketidaktuntasan belajar klasikal  =  x 100%

      = x 100%
     = 65,5%
Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam %
	Tingkat Keberhasilan
	Arti

	≥ 80%
	Sangat Baik

	60-79%
	Baik

	40-59%
	Cukup

	20-39%
	Kurang

	< 20%
	Sangat Kurang


    
Keterangan 
Tuntas  (T)	    : 71-100
 Tidak Tuntas  (TT)  : 0-70





Lampiran 15
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan				: SD Inpres Perumnas
Mata Pelajaran				: IPS
Kelas/Semester				: IV/ Ganjil
Alokasi Waktu				: 2 x 35 menit
Siklus/ Pertemuan				: II/ I

I. Standar Kompetensi
1. Memahami sejarah, kenampakan alam, dan keragaman suku bangsa di lingkungan kabupaten / kota dan provinsi.
II. Kompetensi Dasar
1.4. Menghargai keragaman suku bangsa dan budaya setempat (Kab/Kota, Provinsi)
III. Indikator
1.4.5Membandingkan bentuk-bentuk keragaman suku bangsa dan budaya antara satu daerah dengan daerah lain.
IV. Tujuan Pembelajaran
1.4.5 Siswa dapat membandingkan bentuk-bentuk keragaman suku bangsa dan budaya antara satu daerah dengan daerah lain.
V. Materi Pembelajaran
Bentuk-bentuk Keragaman Suku Bangsa dan Budaya
VI. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran
Sosiodrama
2. Metode Pembelajaran
a. Ceramah
b. Diskusi 
c. Tanya jawab
d. Penugasan 
VII.  Proses Belajar Mengajar atau Skenario Pembelajaran
	Kegiatan
	Deskripsi
	Waktu

	Pendahuluan
	1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kepada siswa.
2. Salah seorang siswa memimpin doa sebelum pelajaran dimulai.
3. Guru mengecek kehadiran siswa.
4. Guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab, dan menyanyikan salah satu lagu daerah  yaitu “Apuse”.
5. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk belajar.
6. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	10 menit

	Inti
	1. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa mereka akan memainkan sosiodrama di depan kelas dan guru menentukan masalah yang diangkat pada sosiodrama.
2. Guru menceritakan kepada siswa isi dari masalah yang akan dibahas dalam sosiodrama, yaitu cerita tentang pameran budaya bangsa antara daerah Sulawesi Selatan, DKI Jakarta dan Jawa Tengah yang menampilkan suku bangsa dan keragaman budaya masing-masing.
3. Guru menunjuk para pemain sosiodrama. Para pemain merupakan perwakilan dari tiap kelompok. Guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai peran mereka sebagai pemain sosiodrama dan peran siswa sebagai penonton.
4. Siswa yang berperan sebagai pemain  sosiodrama diberikan waktu beberapa menit untuk merundingkan pembagian peran mereka. Guru menjelaskan skenario drama yang akan dimainkan cerita tentang pameran budaya bangsa antara daerah Sulawesi Selatan, DKI Jakarta dan Jawa Tengah yang yang menampilkan suku bangsa dan keragaman budaya masing-masing.
5. Siswa yang berperan sebagai pemain sosiodrama memainkan drama berdasarkan skenario. Sementara siswa yang bertindak sebagai penonton memperhatikan jalannya sosiodrama. 
6. Guru membagikan LKS kepada masing-masing kelompok.
7. Setiap kelompok mengerjakan LKS yang dibagikan guru. Siswa yang bertindak sebagai pemeran juga mengerjakan LKS bersama kelompok mereka.
	50 menit

	Penutup
	1. Pada akhir kegiatan, guru memberikan pengulangan materi melalui tanya jawab tentang kegiatan yang sudah dilakukan.
2. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan.
3. Guru memberikan nasehat kepada siswa.
4. Guru menutup  pembelajaran dengan meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa.
	10 menit



VIII. Sumber atau Media Pembelajaran
1. Buku paket IPS kelas IV SD
2. Sadiman IS & Amalia Shendi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 4 untuk SD/ MI Kelas 4. Jakarta. Pusat Perbukuan.




Hisnu P. Tantiya & Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 Untuk SD/ MI Kelas 4. Jakarta. Pusat Perbukuan.
3. Gambar Bentuk-bentuk Keragaman Suku bangsa dan Budaya daerah Sulawesi Selatan, DKI Jakarta dan Jawa Tengah.
IX.  Penilaian 
a. Teknik Penilaian		: Tes Tertulis
b. Bentuk Instrumen		: Essay
c. Instrument			: Terlampir
d. Kunci Jawaban		: Terlampir
e. [image: E:\my proposal\my proposal\Proposal SATRIANI BINTI AMBO ENRE\SCAN RIA\PERSURATAN_0001.jpg]Pedoman Penskoran		: Terlampir



		




Bahan Ajar 
Mata Pelajaran		: IPS
Kelas/ Semester		: IV/ Ganjil
Hari/ Tanggal			: Senin/ 15 Agustus 2016
Alokasi Waktu		: 2 x 35 Menit
Siklus/ Pertemuan		: II/ I
Tujuan Pembelajaran		: 
1. Siswa dapat membandingkan bentuk-bentuk keragaman suku bangsa dan budaya antara satu daerah dengan daerah lain.
2. Materi Ajar			: Bentuk-bentuk Keragaman Suku Bangsa dan Budaya
Uraian Materi
1. Bentuk-bentuk Keragaman Suku
Bangsa Indonesia terdiri atas berbagai suku bangsa. Berbagai suku bangsa mendiami pulau seluruh Indonesia. Mulai dari Sabang sampai Merauke. Indonesia terdiri atas lima pulau besar. Pulau tersebut adalah Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua. Setiap satu pulau didiami lebih dari satu suku bangsa. Setiap suku bangsa memiliki kehidupan beragam. Mulai dari yang masih primitif hingga modern. Penyebab perbedaan kehidupan tersebut dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. Setiap suku bangsa memiliki bentuk dan keragaman adat istiadat. Beberapa suku bangsa Indonesia yang perlu kamu ketahui adalah:
a. Suku Bangsa Jawa
Suku Jawa tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Namun, aslinya mereka menempati wilayah Jawa Tengah, D.I. Yogyakarta, dan Jawa Timur. Bahasa yang mereka gunakan adalah bahasa Jawa. Masyarakatnya hidup bertani. Keterampilan khas yang mereka miliki, yaitu membatik, menganyam, dan memahat. Masyarakat Jawa memiliki budi bahasa yang halus. Mereka adalah pekerja keras dan hormat kepada tradisi leluhur.
b. Suku Bangsa Sunda
Suku Sunda kita temui di Jawa Barat dan sekitarnya. Mereka menggunakan bahasa Sunda. Bahasa Sunda hampir sama dengan bahasa Jawa. Suku Sunda memiliki karya sastra yang terkenal. Di antaranya adalah cerita pantun, cerita tentang kepahlawanan di Sunda. Masyarakat Sunda umumnya bekerja sebagai petani. Selain itu juga berkebun. Hasil perkebunan yang banyak dihasilkan, yaitu teh dan sayur mayur.
c. Suku Bangsa Batak
Suku bangsa ini menempati wilayah Sumatra Utara. Suku bangsa Batak terdiri atas berbagai kelompok. Di antaranya Batak Karo, Mandailing, Toba, Angkola, dan Simalungun. Masyarakat Batak hidup bertani dan beternak.
d. Suku Bangsa Dayak
Suku bangsa Dayak menempati wilayah Kalimantan Tengah. Bahasa yang mereka gunakan adalah bahasa Dayak dan bahasa Nguju. Masyarakat Dayak hidup bertani, berburu ke hutan, dan menangkap ikan. Selain itu, para ibu-ibu di rumah mengerjakan anyaman rotan. 
f. Suku Bangsa Bugis
Suku Bugis menempati wilayah Sulawesi Selatan. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Bugis. Masyarakat Bugis hidup bertani dan berkebun.
Meskipun kita dibedakan oleh suku bangsa. Namun, persatuan dan kesatuan harus tetap dijunjung. Hal ini karena kita satu bangsa, yaitu bangsa Indonesia. Untuk mengetahui berbagai suku bangsa yang ada di Indonesia, perhatikan tabel berikut ini.
[image: ]
2. Keragaman Budaya 
Setiap daerah atau suku bangsa memiliki kebudayaan sendiri. Budaya dan kebudayaan adalah semua hasil pengolahan akal pikiran, perasaan dan kehendak dari manusia. Akal pikiran, perasaan, dan kehendak disebut dengan istilah cipta, rasa, dan karsa. Budaya ada yang berbentuk fisik atau jasmani. Contohnya pakaian, rumah adat dan alat musik. Ada pula budaya yang berbentuk non fisik atau rohani. Contohnya kepercayaan, bahasa, adat istiadat atau tradisi dan pengetahuan. 
Bentuk-bentuk budaya yang biasa terdapat di tiap suku bangsa antaralain sebagai berikut:
a. Bahasa
Setiap suku bangsa mempunyai bahasa daerah yang khas. Ada bahasa Jawa, bahasa Minangkabau, bahasa Sunda, bahasa Batak, bahasa Madura, bugis dan sebagainya.
b. Adat istiadatnya
Ada bermacam-macam adat istiadat. Contohnya upacara adat yang dipakai waktu orang menikah, waktu orang melahirkan, waktu orang meninggal, dan masih banyak lagi yang lainnya. Kadang-kadang, upacara-upacara ini dipadukan dalam agama yang dianut masyarakat. Meskipun berbeda-beda, adat istiadat ini menunjukkan kekayaan budaya yang sangat indah yang dimiliki bangsa Indonesia. Bagaimana dengan adat istiadat di daerahmu? Coba ceritakan bagaimana upacara perkawinan atau kematian di daerahmu. Bagaimana masyarakat di daerahmu menyambut kelahiran bayi, menyelenggarakan upacara pemotongan rambut bayi, sunatan, dan sebagainya? Coba ceritakan semuanya ini kepada teman-temanmu.
c. Bentuk rumah adat
Bentuk rumah suku-suku bangsa yang ada di Indonesia juga bermacam-macam. Misalnya:
􀂙 Rumah adat Sumatera Barat disebut rumah gadang.
􀂙 Rumah adat Jawa Tengah dan Yogyakarta disebut rumah joglo.
􀂙 Rumah adat DKI Jakarta disebut rumah kebaya.
􀂙 Rumah adat suku Toraja disebut rumah tongkanan.
d. Kesenian daerah
Ada bermacam-macam kesenian daerah, misalnya alat musik, tarian, lagu, dan seni pertunjukan. Berikut ini beberapa contoh alat musik daerah.
􀂙 Alat musik gamelan (Jawa).
􀂙 Alat musik kecapi (Bugis).
􀂙 Alat musik calung dan angklung (Jawa Barat).
􀂙 Alat musik sasando (Kupang).
􀂙 Alat musik gambang kromong (Betawi).
e. Pakaian adat
Selain fungsi utamanya sebagai penutup tubuh, pakaian juga menunjukkan budaya suatu daerah. Berbagai suku bangsa memiliki pakaian tradisionalnya sendiri. Misalnya baju bodo adalah pakaian adat Sulawesi Selatan, kebaya adalah pakaian adat DKI Jakarta dan Jawa Tengah.

f. Senjata tradisional
Setiap daerah mempunyai senjata tradisionalnya sendiri-sendiri. Misalnya:
· Badik, golok, trisula, keris, dan tombak sering dipakai orang Betawi
· Keris adalah senjata tradisonal Jawa Tengah
· Badik adalah senjata tradisional dari Bugis
g. Makanan khas daerah
􀂙 Makanan khas orang Betawi antara lain gado-gado, ketoprak, nasi
uduk, dan kerak telor.
􀂙 Masyarakat Bugis memiliki makanan khas yang disebut barongko
􀂙 Masyarakat Yogyakarta memiliki makanan khas yang disebut
gudeg.
􀂙 Masyarakat suku Jawa  memiliki makanan khas yang disebut
Telur asin.
􀂙 Masyarakat Sumatera Barat memiliki makanan khas yang disebut
rendang.
h. Lagu-lagu daerah
Setiap daerah di nusantara ini memiliki berbagai lagu tradisional.
Misalnya:
􀂙 Jali-jali adalah lagu tradisional dari DKI Jakarta.
􀂙 Ampar-ampar Pisang dari Kalimantan Selatan.
􀂙 Gundul Pacul dari Jawa Tengah.
􀂙 Angin Mamiri dari Sulawesi Selatan.


















Skenario Sosiodrama
Indonesiaku Beragam Suku Bangsa dan Budaya
	Hari ini SD Inp Perumnas mengadakan pameran suku bangsa dengan menampilkan bentuk-bentuk keragaman suku bangsa dan budaya tiga daerah yaitu Sulawesi Selatan, Jawa Tengah dan DKI Jakarta. Masing-masing daerah yang telah ditentukan memiliki penganggung jawab. Ani dan Riza bertugas menampilkan daerah Sulawesi Selatan, Ratih dan Susan bertugas menampilkan daerah Jawa Tengah, dan Rika dan Uni bertugas menampilkan daerah DKI Jakarta.
	Keragaman suku bangsa dan budaya yang ditampilkan adalah nama suku daerah tersebut dan kebudayaan daerah tersebut yaitu rumah adat, pakaian adat, lagu daerah, dan makanan khas.
Ani	: Pokoknya Sulawesi Selatan yang terbaik deh, punya kita sudah lengkap. Nama suku kita bugis, tempel stand kita. 
Riza	: Iya betul kebudayaan kita juga sudah lengkap Ani, rumah adat tongkonan, pakaian baju bodo,lagu daerah Anging Mammiri dan makanan khas barongko
Ani	: Ok sip pasti kita yang menang...
	Ratih dan Susan juga sibuk merapikan perlengkapan pameran.
Ratih	: Saya periksa dulu deh, nanti salah gang, saya kan bukan orang Jawa..Suku bangsa Jawa, rumah adat Joglo, pakaian adat kebaya, lagu daerah Gundul Pacul dan makanan khas telur asin. Benarmi Susan?
Susan	: Aih, raguka Ratih, kenapa bukan kita Sulawesi Selatan dih? Kan tidak kutahu apa-apa saya kodong.
	Di stand DKI Jakarta Rika dan Uni masih bingung menata stand pamerannya.
Rika	: Adedeh pusingku, bagaimana caranya ini? DKI Jakarta bukan daerahku jadi tidak kutauki gang. Uni tabe cek dulu.
Uni	: Ok bos, nama suku bangsa Betawi, rumah adat rumah kebaya, pakaian adat kebaya, lagu derah si Jali-jali, dan makanan khas ketoprak.
Rika	: Benarmi itukah?
Uni	: Benarmi itu, ini semua gara-gara suku jadi kita harus mengenal suku daerah lain. 
	Setelah mereka semua siap, tiba waktu penilaian. Masing-masing daerah saling mengunjungi dan memberikan komentar terhadap daerah yang didatanginya.





Lampiran 16	
Lembar Kerja Siswa
(LKS)

Mata Pelajaran		: IPS
Kelas/ Semester		: IV/ Ganjil
Hari/ Tanggal			: Senin/ 15 Agustus 2016
Alokasi Waktu		: 2 x 35 Menit
Siklus/ Pertemuan		: II/ I
Tujuan Pembelajaran		:
1. Siswa dapat mengidentifikasi keragaman budaya yang ada di masyarakat.
2. Siswa dapat memberi contoh cara menghargai keragaman budaya yang ada di masyarakat.
Petunjuk:
a. Isilah terlebih dahulu identitasmu!
b. Perhatikanlah drama yang ditampilkan!
c. Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan drama yang ditampilkan! 
Nama Kelompok: 	1.........................................
			2.........................................
			3.........................................
			4..........................................
			5..........................................
			6...........................................
			7...........................................
1. Tuliskan daerah apa saja yang dipamerkan pada tampilan drama temanmu!
2. Tuliskan nama suku daerah Sulawesi Selatan, Jawa Tengah, dan DKI Jakarta!
3. Tuliskan rumah adat, pakaian adat, lagu daerah, dan makanan khas daerah Sulawesi Selatan, Jawa Tengah dan DKI Jakarta!

4. Jelaskan pentingnya persatuan dalam keragaman! (
Jawaban:
)
Evaluasi Hasil Belajar




Lampiran 17
Lembar Observasi Kegiatan Guru


Siklus / Pertemuan		: II (dua)/ I (satu)
Hari/ Tanggal		: Senin/ 15 Agustus 2016
Waktu				: 2 x 35 menit (1 x pertemuan)
Kelas / Semester  		: IV / I
Petunjuk: Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut dilaksanakan oleh guru pada proses pembelajaran.
	No.
	Aspek yang Diamati
	Indikator yang dilaksanakan
	Kategori 

	1.
	Menentukan masalah/pokok yang akan didramakan
	 (
√
)




 (
√
)
	Pokok persoalan yang dibahas berasal dari situasi sosial yang mudah dikenali atau berlangsung dalam kehidupan siswa.
Persoalan yang diangkat memberikan berbagai kemungkinan atau dapat ditafsirkan bermacam-macam pendapat
Persoalan yang dipilih tidak rumit 
	C

	2.
	Memberikan penjelasan kepada siswa
	 (
√
)

 (
√
) (
√
)
	Guru menjelaskan isi permasalahan
Guru menjelaskan peranan siswa sebagai pelaku dalam drama 
Guru menjelaskan peranan siswa sebagai penonton
	B

	3.
	Memilih pelaku

	 (
√
) (
√
) (
√
)
	Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
Guru memilih pelaku dari setiap kelompok.
Guru menjelaskan kepada siswa peran pemain dalam drama.
	B

	4.
	Mempersilahkan para pelaku  (
√
)menyajikan drama  
	
	Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk merundingkan peran mereka.
 (
√
)Guru mempersilahkan siswa menyajikan dramanya
 (
√
)Guru mengontrol para penonton saat penyajian drama 

	B

	5.
	Guru membagikan LKS
	 (
√
) (
√
)
	Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
Guru membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan LKS
Guru mengawasi setiap kelompok dalam mengerjakan LKS
	C

	6.
	Mempresentasikan LKS 
	 (
√
) (
√
)
	Guru membimbing siswa dalam presentasi kelompok.
Guru mempersilahkan siswa memberikan tanggapan atau pertanyaan kepada kelompok yang presentasi.
Guru memberikan penguatan kepada kelompok yang melakukan presentasi
	


C


	7
	Evaluasi  
	 (
√
) (
√
)
	Guru memberikan umpan balik mengenai materi pembelajaran.
Guru memeriksa ketepatan jawaban secara bersama-sama mengenai diskusi kelompok.
Memberikan penilaian kepada setiap kelompok.

	C

	Skor maksimal indikator
	21

	Skor indikator yang dicapai
	17

	PersentasePencapaian (%)
	80,95%

	Kategori (berdasarkan indikator keberhasilan)
	B



Keterangan :
Baik 		: Jika melaksanakan semua Indikator
Cukup		: Jika melaksanakan dua dari tiga Indikator
Kurang 	:Jika hanya melaksanakan satu dari tiga Indikator

Keterangan Pemberian Skor Kategori
B= 3
C= 2
K= 1

Tabel Keterangan Presentase Pencapaian aktivitas Pembelajaran
	No.
	Aktivitas (%)
	Kategori

	1.
	68% - 100%
	B (Baik)

	2.
	34% - 67%
	C (Cukup)

	3.
	0% - 33%
	K (Kurang)



 (
Persentase aktivitas pembelajaran
 = 
 x 100%
)

Observer 

Eni  Kurnia
NIM: 1247041016









Lampiran 18
Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Siklus / Pertemuan		: II (dua)/ I (satu)
Hari/ Tanggal		: Senin/ 15 Agustus 2016
Waktu				: 2 x 35 menit (1 x pertemuan)
Kelas / Semester  		: IV / I
Petunjuk: Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut dilaksanakan oleh guru pada proses pembelajaran.
	No.
	Nama
Siswa
	Indikator Pengamatan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.
	RMM
	
	
	-
	
	
	
	

	2.
	MFA
	
	-
	
	-
	
	-
	

	3.
	NFB
	
	
	-
	
	
	
	-

	4.
	ADQ
	
	
	
	-
	
	
	

	5.
	MFR
	-
	
	
	-
	
	
	

	6.
	MYI
	
	
	-
	-
	
	-
	

	7.
	MA
	-
	
	-
	-
	
	
	-

	8.
	KF
	
	-
	
	
	-
	
	

	9.
	ASF
	
	
	
	
	-
	
	

	10.
	FZP
	
	
	
	
	
	
	

	11.
	ARR
	-
	
	
	
	-
	
	-

	12.
	FF
	
	
	-
	
	
	
	

	13.
	AR
	
	-
	
	
	
	-
	

	14.
	AH
	
	
	-
	
	
	
	

	15.
	HSG
	-
	
	
	
	-
	-
	

	16.
	MZA
	
	-
	-
	
	
	
	-

	17.
	BGS
	-
	
	
	-
	
	-
	

	18.
	ANIL
	
	-
	
	
	-
	-
	

	19.
	AMA
	
	
	-
	
	-
	
	

	20.
	FAA
	
	-
	
	-
	
	
	-

	21.
	ANA
	-
	
	
	
	-
	
	

	22.
	MRA
	
	-
	
	-
	
	-
	

	23.
	FNN
	
	
	
	
	-
	-
	

	24.
	SNT
	-
	
	
	-
	
	
	

	25.
	HS
	
	-
	
	
	
	
	

	26.
	MAD
	-
	
	
	
	
	
	-

	27.
	ANF
	
	
	-
	-
	
	-
	

	28.
	ANM
	
	-
	
	
	
	
	

	29.
	RK
	
	-
	
	
	
	
	-

	30.
	MRP
	
	-
	
	
	-
	
	-

	31.
	NAP
	
	
	-
	
	
	-
	

	32.
	DMD
	
	
	
	
	
	
	

	33.
	MAW
	-
	-
	
	-
	
	
	-

	34.
	ERLG
	-
	
	-
	
	-
	-
	

	35.
	NFL
	
	
	
	
	
	-
	

	Jumlah
	24
	21
	21
	24
	24
	22
	25

	 Kategori Penilaian
	B
	C
	C
	C
	B
	B
	B

	Skor
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3


Keterangan Aspek Pengamatan:
1. Siswa tertib saat guru menentukan permasalahan yang diangkat dalam drama.
2. Siswa menyimak penjelasan guru.
3. Siswa tertib pada saat guru memilih pelaku drama.
4. Siswa memperhatikan penampilan drama.
5. Siswa berpartisipasi aktif mengerjakan LKS.
6. Siswa berpartisipasi aktif melakukan presentasi LKS.
7. Siswa melakukan evaluasi.

Keterangan Kategori Penilaian:
B = Jika 24 - 35 siswa yang melaksanakan
C = Jika 12 - 23 siswa yang melaksanakan
K = Jika 0 – 11 siswa yang melaksanakan  

Keterangan Pemberian Skor Kategori Penilaian:
B  3 				
C  2
K  1
Persentase Aktivitas Pembelajaran = ×100

Makassar, 15 Agustus 2016
Observer 1								Observer 2

Eni Kurnia								Riskiani
NIM. 1247041016							NIM.1247041043


























Lampiran 19

Lembar Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Siklus / Pertemuan		: II (dua)/ I (satu)
Hari/ Tanggal		: Senin/ 15 Agustus 2016
Waktu				: 2 x 35 menit (1 x pertemuan)
Kelas / Semester  		: IV / I

	No
	Aspek yang diamati
	Jumlah siswa yang melaksanakan
	Persentase
	Kategori

	1
	Siswa tertib saat guru menentukan permasalahan yang diangkat dalam drama.
	24
	68,75%
	B

	2
	Siswa menyimak penjelasan guru.
	21
	60%
	C

	  3
	Siswa tertib pada saat guru memilih pelaku drama.
	21
	60%
	C

	4
	Siswa memperhatikan penampilan drama.
	24
	68,75%
	B

	5
	Siswa berpartisipasi aktif mengerjakan LKS.
	24
	68,75%
	B

	6 
	Siswa berpartisipasi aktif melakukan presentasi LKS.
	22
	62,65%
	C

	 7
	Siswa melakukan evaluasi
	25
	71,14%
	B

	Jumlah skor maksimal 
	21

	Jumlah skor yang diperoleh
	16

	Persentase Aktivitas Pembelajaran
	85,71%

	Kategori penilaian
	B


Keterangan Penilaian:
B = Jika 68% - 100%  (24 - 35) siswa yang melaksanakan komponen yang diamati
C = Jika 34% - 67%  (12 - 23) siswa yang melaksanakan komponen yang diamati
K = Jika 0% - 33%  (0 – 11) siswa yang melaksanakan komponen yang diamati

Keterangan Pemberian Skor Kategori Penilaian:
B  3
C  2
K  1
























Lampiran 20
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan				: SD Inpres Perumnas
Mata Pelajaran				: IPS
Kelas/Semester				: IV/ Ganjil
Alokasi Waktu				: 2 x 35 menit
Siklus/ Pertemuan				: II/ II

I. Standar Kompetensi
1. Memahami sejarah, kenampakan alam, dan keragaman suku bangsa di lingkungan kabupaten / kota dan provinsi.
II. Kompetensi Dasar
1.4. Menghargai keragaman suku bangsa dan budaya setempat (Kab/Kota, Provinsi)
III. Indikator
1.4.6 Menjelaskan contoh sikap menerima keragaman suku bangsa dan budaya di masyarakat
IV. Tujuan Pembelajaran
1.4.6 Siswa dapat menjelaskan contoh sikap menerima suku bangsa dan budaya di masyarakat
V. Materi Pembelajaran
Keragaman Suku Bangsa dan Budaya
VI. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran
Sosiodrama 
2. Metode Pembelajaran
a. Ceramah
b. Diskusi 
c. Tanya jawab
d. Penugasan 
VII.  Proses Belajar Mengajar atau Skenario Pembelajaran
	Kegiatan
	Deskripsi
	Waktu

	Pendahuluan
	1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kepada siswa.
2. Salah seorang siswa memimpin doa sebelum pelajaran dimulai.
3. Guru mengecek kehadiran siswa.
4. Guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab tentang keragaman suku bangsa dan budaya di masyarakat.
5. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk belajar.
6. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	10 menit

	Inti
	1. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa mereka akan memainkan sosiodrama di depan kelas dan guru menentukan cerita yang akan diangkat dalam sosiodrama. 
2. Guru menceritakan kepada siswa isi dari masalah yang akan dibahas dalam sosiodrama
3. Guru menunjuk para pemain sosiodrama. Para pemain merupakan perwakilan dari tiap kelompok. Guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai peran mereka sebagai pemain sosiodrama dan peran siswa sebagai penonton.
4. Siswa yang berperan sebagai pemain  sosiodrama diberikan waktu beberapa menit untuk merundingkan pembagian peran mereka. 
5. Guru menjelaskan skenario drama yang akan dimainkan cerita tentang anak karaeng yang harus dipanggil andi di depan namanya dan selalu menghina temannya.
6. Siswa yang berperan sebagai pemain sosiodrama memainkan drama berdasarkan skenario. Sementara siswa yang bertindak sebagai penonton memperhatikan jalannya sosiodrama. 
7. Guru memberikan evaluasi dengan melakukan tanya jawab kepada siswa.
	50 menit

	Penutup
	1. Pada akhir kegiatan, guru memberikan pengulangan materi melalui tanya jawab tentang kegiatan yang sudah dilakukan.
2. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan.
3. Guru memberikan nasehat kepada siswa.
4. Guru menutup  pembelajaran dengan meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa.
	10 menit



VIII. Sumber atau Media Pembelajaran
1. Buku paket IPS kelas IV SD
2. Sadiman IS & Amalia Shendi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 4 untuk SD/ MI Kelas 4. Jakarta. Pusat Perbukuan.
Hisnu P. Tantiya & Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 Untuk SD/ MI Kelas 4. Jakarta. Pusat Perbukuan.

IX.  Penilaian 
a. Teknik Penilaian		: Tes Tertulis
b. Bentuk Instrumen		: Essay
c. Instrument			: Terlampir
d. Kunci Jawaban		: Terlampir
e. Pedoman Penskoran		: Terlampir
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Bahan Ajar 
Mata Pelajaran		: IPS
Kelas/ Semester		: IV/ Ganjil
Hari/ Tanggal			: Kamis/ 25 Agustus 2016
Alokasi Waktu		: 2 x 35 Menit
Siklus/ Pertemuan		: II/ II
Tujuan Pembelajaran		: 
1. Siswa dapat menjelaskan contoh sikap menerima suku bangsa dan budaya di masyarakat
Uraian Materi
Masyarakat Indonesia beragam suku bangsa dan budayanya. Kita ambil contoh masyarakat Jakarta. Kita bisa menjumpai bermacam-macam suku bangsa di Jakarta. Kota Jakarta menjadi miniatur Indonesia. Bentuk keragaman masyarakat Indonesia bisa kita lihat dalam dua kelompok besar, yaitu keragaman suku bangsa dan budaya.
Budaya daerah merupakan akar budaya nasional. Menghargai keragaman budaya akan memperkokoh persatuan dan kesatuan. Persatuan dan kesatuan merupakan kekuatan bangsa. Kekuatan itu untuk menuju ke arah kemajuan. Perbedaan masing-masing daerah wajib kita hargai. Baik dalam kehidupan di lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat. Cara menghargai keragaman di antaranya adalah
· Gemar melihat pertunjukan atau pentas budaya daerah.
· Tidak menganggap rendah budaya daerah lain.
· Menghindari sikap kedaerahan.
· Tidak merendahkan budaya daerah lain..
	 Setiap daerah memiliki kebiasaan yang diyakini dan dipatuhi secra turun temurun oleh masyarakatnya. Melaksanakan kebiasaan atau adat merupakan bentuk kepatuhan terhadap nilai-nilai yang berlaku di lingkungannya. Cara berpakaian merupakan adat dan kebiasaan yang hidup di lingkungan masyarakat kita. Kebiasaan lain yang hidup di masyarakat Indonesia yaitu makanan pokok, upacara perkawinan serta bentuk tempat tingal. Keanekaragaman budaya jangan dijadikan sebagai perbedaan, tetapi hendaknya dijadikan sebagai kekayaan bangsa Indonesia. Hendaknya kita saling menghargai satu sama lain agar persatuan dan kesatuan tetap terjaga.
	Adapun sikap menerima budaya suku lain dapat ditunjukkan sebagai berikut:
a. Berpikir positif dalam memandang keragaman dimasyarakat.
b. Tidak mengunggulkan kebudayaan kita adalah yang terbaik.
c. Bersikap toleransi terhadap keragaman agama.

Skenario Sosiodrama
Kita Tetap Sahabat
	A.Tenri adalah keturunan karaeng yang sangat kaya dan terpandang. Tidak hanya di masyarakat, dia juga terpandang di sekolah.  Dia berasal dari keluarga yang terhormat karena keturunan raja dari Bone. Selama ini A.Tenri hanya berteman dengan keluarga karaeng. Di sekolah dia berteman dengan A.Dio yang kebetulan adalah sepupunya. 
A.Tenri	: Ana tolong ambilkan tissue!
Ana		: Ini Tenri..
A.Tenri	: Apa mubilang? Tenri? Ulangi namaku A. Tenri, saya ini keturunan raja Bone. Janganko panggil sembarang di...kau itu dari suku Mandarji  bukan levelku. (dengan nada sombong)
A.Dio		: Tenri, janganki bicara seperti itu, Ana juga teman kita.
Besse		: Iya, betul apa yang dikatakan A. Dio. Sekalipun kita berbeda suku,     ras, tapi kita harus saling menghargai dan menerima keragaman yang ada.
Dila		: Iya, lagian ibu guru sudah menjelaskan kepada kita tentang perlunya kita menerima keragaman suku
	Tiba-tiba Samiuna mendatangi mereka berlima.
Samiuna	: Assalamualaikum teman-teman...ada apa ini teman-teman?
Dila	: Ini Sami, kami menasehati A.Tenri tentang perlunya kita menerima perbedaan suku.
Samiuna	: Iya bagus sekali teman-teman, berarti kalian adalah teman yang baik. 
A.Tenri	: Terima kasih teman-teman, Ana saya minta maaf ya, kamu tetap temanku sekalipun kita berbeda suku. Kita tetap sahabat





	






Lampiran 21

Lembar Kerja Siswa
(LKS)

Mata Pelajaran		: IPS
Kelas/ Semester		: IV/ Ganjil
Hari/ Tanggal			: Kamis/ 25 Agustus 2016
Alokasi Waktu		: 2 x 35 Menit
Siklus/ Pertemuan		: II/ II
Tujuan Pembelajaran		:
1. Siswa dapat menjelaskan contoh sikap menerima suku bangsa dan budaya di masyarakat
Petunjuk:
a. Isilah terlebih dahulu identitasmu!
b. Perhatikanlah drama yang ditampilkan!
c. Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan drama yang ditampilkan! 
Nama Kelompok: 	1.........................................
			2.........................................
			3.........................................
			4..........................................
			5..........................................
			6...........................................
			7...........................................
1. Tuliskan suku apa saja yang terdapat dalam drama temanmu?
2. Apakah sikap A.Tenri dan A. Dio menunjukkan sikap menerima keragaman suku bangsa dan budaya?
3. Tuliskan 2 contoh sikap menerima keragaman suku bangsa dan budaya!

4.  (
Jawaban:
)Jelaskan pentingnya persatuan dalam keragaman!
Evaluasi Hasil Belajar
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Lampiran 22
Lembar Observasi Kegiatan Guru


Siklus / Pertemuan		: II (dua)/ II (dua)
Hari/ Tanggal		: Kamis/ 25 Agustus 2016
Waktu				: 2 x 35 menit (1 x pertemuan)
Kelas / Semester  		: IV / I
Petunjuk: Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut dilaksanakan oleh guru pada proses pembelajaran.
	No.
	Aspek yang Diamati
	Indikator yang dilaksanakan
	Kategori 

	1
	Menentukan masalah/pokok yang akan didramakan
	 (
√
)




 (
√
)
	Pokok persoalan yang dibahas berasal dari situasi sosial yang mudah dikenali atau berlangsung dalam kehidupan siswa.
Persoalan yang diangkat memberikan berbagai kemungkinan atau dapat ditafsirkan bermacam-macam pendapat
Persoalan yang dipilih bertahap 
	C

	2.
	Memberikan penjelasan kepada siswa
	 (
√
)

 (
√
) (
√
)
	Guru menjelaskan isi permasalahan
Guru menjelaskan peranan siswa sebagai pelaku dalam drama 
Guru menjelaskan peranan siswa sebagai penonton
	B

	3.
	Memilih pelaku

	 (
√
)
	Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
 (
√
)Guru memilih pelaku dari setiap kelompok.
 (
√
)Guru menjelaskan kepada siswa peran pemain dalam drama.
	B

	4.
	Mempersilahkan para pelaku menyajikan drama  
	 (
√
)
	Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk merundingkan peran mereka.
 (
√
)Guru mempersilahkan siswa menyajikan dramanya
 (
√
)Guru mengontrol para penonton saat penyajian drama 

	B

	5.
	Guru membagikan LKS
	 (
√
) (
√
)
	Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
Guru membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan LKS
Guru mengawasi setiap kelompok dalam mengerjakan LKS
	C

	6.
	Mempresentasikan LKS 
	 (
√
) (
√
) (
√
)
	Guru membimbing siswa dalam presentasi kelompok.
Guru mempersilahkan siswa memberikan tanggapan atau pertanyaan kepada kelompok yang presentasi.
Guru memberikan penguatan kepada kelompok yang melakukan presentasi
	


B


	7.
	Evaluasi  
	 (
√
) (
√
) (
√
)
	Guru memberikan umpan balik mengenai materi pembelajaran.
Guru memeriksa ketepatan jawaban secara bersama-sama mengenai diskusi kelompok.
Memberikan penilaian kepada setiap kelompok.

	B

	Skor maksimal indikator
	21

	Skor indikator yang dicapai
	19

	Persentase Pencapaian (%)
	90,47%

	Kategori (berdasarkan indikator keberhasilan)
	B


Keterangan :
Baik 		: Jika melaksanakan semua Indikator
Cukup		: Jika melaksanakan dua dari tiga Indikator
Kurang 	:Jika hanya melaksanakan satu dari tiga Indikator
Keterangan Pemberian Skor Kategori Penilaian:
B  3
C  2
K  1
Tabel Keterangan Presentase Pencapaian aktivitas Pembelajaran
	No.
	Aktivitas (%)
	Kategori

	1.
	68% - 100%
	B (Baik)

	2.
	34% - 67%
	C (Cukup)

	3.
	0% - 33%
	K (Kurang)




 (
Persentase aktivitas pembelajaran
 
= 
 x 100%
)


Observer 

Eni  Kurnia
NIM: 1247041016






Lampiran 23
Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa


Siklus / Pertemuan		: II (dua)/ II (dua)
Hari/ Tanggal		: Kamis/ 25 Agustus 2016
Waktu				: 2 x 35 menit (1 x pertemuan)
Kelas / Semester  		: IV / I
Petunjuk: Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut dilaksanakan oleh guru pada proses pembelajaran.
	No.
	Nama
Siswa
	Indikator Pengamatan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.
	RMM
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	MFA
	
	-
	
	
	-
	
	

	3.
	NFB
	
	
	-
	
	
	
	-

	4.
	ADQ
	
	-
	
	-
	-
	
	

	5.
	MFR
	
	
	
	-
	
	
	

	6.
	MYI
	
	
	-
	
	
	-
	

	7.
	MA
	-
	
	
	-
	
	
	-

	8.
	KF
	
	
	
	
	-
	-
	

	9.
	ASF
	
	-
	
	
	
	
	

	10.
	FZP
	
	
	
	
	-
	
	

	11.
	FF
	-
	
	-
	
	
	
	-

	12.
	AR
	
	
	
	
	
	
	

	13.
	HSG
	
	-
	-
	
	
	-
	

	14.
	MZA
	
	-
	-
	
	
	
	

	15.
	BGS
	-
	
	
	-
	
	-
	

	16.
	ANIL
	
	
	-
	
	
	
	-

	17.
	AMA
	-
	
	
	
	-
	
	

	18.
	FAA
	
	-
	
	
	
	-
	

	19.
	ANA
	
	
	-
	
	-
	
	

	20.
	MRA
	
	
	
	-
	
	-
	-

	21.
	FNN
	
	
	
	
	
	
	

	22.
	SNT
	
	-
	
	-
	
	
	

	23.
	HS
	
	
	
	
	-
	-
	

	24.
	MAD
	-
	
	
	
	
	
	

	25.
	ANF
	
	
	
	
	
	
	-

	26.
	ANM
	-
	
	
	
	
	-
	

	27.
	RK
	
	
	-
	-
	
	-
	

	28.
	MRP
	
	-
	
	
	
	-
	

	29.
	NAP
	
	
	
	
	
	
	-

	30.
	DMD
	
	-
	
	-
	-
	
	-

	31.
	MAL
	
	
	-
	
	
	-
	

	32.
	NFL
	
	-
	
	-
	
	
	

	33.
	MNG
	-
	
	
	
	
	
	-

	34.
	ERLG
	
	-
	
	-
	
	-
	

	Jumlah
	27
	23
	25
	24
	26
	23
	25

	Kategori Penilaian
	B
	C
	B
	B
	B
	C
	B

	Skor 
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3


Keterangan Aspek Pengamatan:
1. Siswa tertib saat guru menentukan permasalahan yang diangkat dalam drama.
2. Siswa menyimak penjelasan guru.
3. Siswa tertib pada saat guru memilih pelaku drama.
4. Siswa memperhatikan penampilan drama.
5. Siswa berpartisipasi aktif mengerjakan LKS.
6. Siswa berpartisipasi aktif melakukan presentasi LKS.
7. Siswa melakukan evaluasi.

Keterangan Kategori Penilaian:
B = Jika 24 - 34 siswa yang melaksanakan
C = Jika 12 - 23 siswa yang melaksanakan
K = Jika 0 – 11 siswa yang melaksanakan

Keterangan Pemberian Skor Kategori Penilaian:
B  3
C  2
K  1
  
Persentase Aktivitas Pembelajaran = ×100

Makassar, 15 Agustus 2016
Observer 1								Observer 2

Eni Kurnia								Riskiani
NIM. 1247041016							NIM.1247041043






























Lampiran 24
Lembar Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Siklus / Pertemuan		: II (dua)/ II (dua)
Hari/ Tanggal		: Kamis/ 25 Agustus 2016
Waktu				: 2 x 35 menit (1 x pertemuan)
Kelas / Semester  		: IV / I

	No
	Aspek yang diamati
	Jumlah siswa yang melaksanakan
	Persentase
	Kategori

	1
	Siswa tertib saat guru menentukan permasalahan yang diangkat dalam drama.
	27
	79,41%
	B

	2
	Siswa menyimak penjelasan guru.
	23
	67,64%
	C

	  3
	Siswa tertib pada saat guru memilih pelaku drama.
	25
	73,52%
	B

	4
	Siswa memperhatikan penampilan drama.
	24
	70,58%
	B

	5
	Siswa berpartisipasi aktif mengerjakan LKS.
	26
	76,47%
	B

	6 
	Siswa berpartisipasi aktif melakukan presentasi LKS.
	23
	67,64%
	C

	 7
	Siswa melakukan evaluasi
	25
	73,52%
	B

	Jumlah skor maksimal 
	21

	Jumlah skor yang diperoleh
	19

	Persentase Aktivitas Pembelajaran
	90,47%

	Kategori penilaian
	B


Keterangan Penilaian:
B = Jika 68% - 100%  (24 - 34) siswa yang melaksanakan komponen yang diamati
C = Jika 34% - 67%  (12 - 23) siswa yang melaksanakan komponen yang diamati
K = Jika 0% - 33%  (0 – 11) siswa yang melaksanakan komponen yang diamati

Keterangan Pemberian Skor Kategori Penilaian:
B  3 	C  2 	K  1
Lampiran 25
Evaluasi Siklus II
Nama	:	
Kelas	:
Jawablah soal di bawah ini dengan benar dan tepat!
1. Tuliskan nama suku di Sulawesi Selatan, Jawa Tengah dan DKI Jakarta!
2. Tuliskan nama rumah adat Sulawesi Selatan!
3. Tuliskan perbedaan Sulawesi Selatan dan DKI Jakarta berdasarkan pakaian adatnya!
4. Apakah dengan mengejek kebudayaan orang lain merupakan sikap menerima keragaman suku bangsa dan budaya? Jelaskan alasanmu!
5. Tuliskan 2 contoh sikap menerima keragaman suku bangsa dan budaya!
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Lampiran 26
Kunci Jawaban
1. Sulawesi Selatan suku Bugis, Jawa Tengah suku Jawa, dan DKI Jakarta suku Betawi.
2. Rumah tongkonan
3. Pakaian adat Sulawesi Selatan baju bodo sedangkan pakaian adat DKI Jakarta baju kebaya.
4. Tidak karena sikap menerima keragaman suku bangsa dan budaya adalah dengan tidak mengejeknya.
5. Tidak mengejek suku orang lain dan tidak merasa bahwa sukunyalah yang paling benar.
















Lampiran 27
RUBRIK PENILAIAN
Pedoman Penskoran:
	No.
	Skor
	Deskriptor

	1.
	4
	4: jika siswa menuliskan 3 benar dan tepat
3: jika siswa menuliskan 2 benar dan tepat
2: jika siswa menuliskan 1 benar dan tepat
1: jika jawaban siswa salah
0: jika siswa tidak menuliskan jawaban apapun

	2.
	2
	2:  jika jawaban siswa benar 
1:  jika jawaban siswa salah
Nilai 0 jika siswa tidak menuliskan jawaban apapun

	3.
	3
	3:  jika siswa menuliskan perbedaan dengan benar
2: jika siswa hanya menuliskan salah satu nama baju adat 
1:  jika jawaban siswa salah
0:  jika siswa tidak menuliskan jawaban apapun

	4.
	5
	5: jika siswa menuliskan jawaban tidak dan alasan benar
4: jika siswa menuliskan jawaban tidak dan alasan salah
3: jika siswa menuliskan jawaban tidak dan tidak ada alasan  
2: jika jawaban siswa tepat
1: jika siswa menuliskan jawaban ya dan alasan benar
0: jika siswa tidak menuliskan jawaban apapun

	5.
	3
	3:jika siswa menuliskan 2 contoh dengan benar
2: jika siswa menuliskan 1 contoh dengan benar
1: jika jawaban siswa salah
0: jika siswa tidak menuliskan jawaban apapun


Jumlah skor: 17
Rumus menghitung skor nilai=






Lampiran 28
Daftar Hasil Belajar IPS Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Nomor Soal/ Bobot Soal
	Skor Perolehan
	Nilai Akhir
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	
	T
	TT

	1
	RMM
	4
	2
	3
	5
	3
	17
	100
	T
	-

	2
	MFA
	4
	2
	3
	2
	3
	14
	82
	T
	-

	3
	NFB
	4
	2
	3
	4
	3
	16
	94
	T
	-

	4
	ADQ
	3
	2
	2
	4
	2
	13
	76
	T
	-

	5
	MFR
	3
	2
	3
	3
	2
	13
	76
	T
	-

	6
	MYI
	2
	2
	3
	5
	3
	15
	88
	T
	· 

	7
	MA
	3
	2
	2
	3
	3
	13
	76
	T
	-

	8
	KF
	4
	2
	2
	1
	3
	12
	70
	-
	TT

	9
	ASF
	3
	2
	3
	5
	3
	16
	94
	T
	· 

	10
	FZP
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	29
	-
	TT

	11
	FF
	3
	2
	2
	3
	3
	13
	76
	T
	· 

	12
	AR
	2
	2
	1
	3
	1
	9
	52
	-
	T

	13
	HSG
	3
	2
	2
	3
	4
	14
	82
	T
	-

	14
	MZA
	4
	2
	1
	1
	1
	9
	52
	-
	TT

	15
	BGS
	2
	1
	2
	3
	3
	11
	64
	-
	TT

	16
	ANIL
	4
	2
	3
	5
	3
	17
	100
	T
	-

	17
	AMA
	4
	2
	2
	3
	3
	14
	82
	T
	-

	18
	FAA
	4
	2
	3
	5
	3
	17
	100
	T
	-

	19
	ANA
	3
	2
	2
	1
	3
	11
	64
	-
	TT

	20
	MRA
	3
	2
	2
	1
	3
	11
	64
	-
	TT

	21
	FNN
	4
	2
	3
	2
	2
	13
	76
	T
	· 

	22
	SNT
	3
	2
	3
	3
	3
	14
	82
	T
	-

	23
	HS
	2
	2
	2
	5
	3
	14
	82
	T
	-

	24
	MAD
	1
	2
	2
	3
	3
	11
	64
	-
	TT

	25
	ANF
	3
	2
	3
	5
	3
	16
	94
	T
	-

	26
	ANM
	3
	2
	3
	4
	3
	15
	88
	T
	-

	27
	RK
	3
	2
	3
	5
	3
	16
	94
	T
	-

	28
	MRP
	3
	2
	2
	5
	3
	15
	88
	T
	-

	29
	NAP
	3
	2
	2
	3
	3
	13
	76
	T
	-

	30
	DMD
	3
	2
	2
	3
	1
	11
	64
	-
	TT

	31
	MAL
	3
	2
	2
	3
	3
	13
	76
	T
	-

	32
	NFL
	4
	1
	3
	4
	3
	15
	88
	T
	-

	33
	MNG
	1
	2
	2
	1
	3
	9
	52
	-
	TT

	34
	ERLG
	3
	2
	2
	3
	3
	13
	76
	T
	-

	Jumlah
	
	2601
	

	Rata-rata
	
	76,5
	

	% Ketuntasan
	70,59%

	% Tidak Tuntas
	29,41%

	Kategori 
	Baik



· Ketuntasan belajar klasikal	 =   x 100%  
 
				 =   x 100%   

	  			 = 70,59%

· Ketidaktuntasan belajar klasikal  =  x 100%

      = x 100%
     = 29,41%
Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam %
		Tingkat Keberhasilan
	Arti

	≥ 80%
	Sangat Baik

	60-79%
	Baik

	40-59%
	Cukup

	20-39%
	Kurang

	< 20%
	Sangat Kurang


    
Keterangan 
Tuntas  (T)	    : 71-100
 Tidak Tuntas  (TT)  : 0-70





Lampiran 29
REKAPITULASI HASIL BELAJAR IPS SIKLUS I DAN SIKLUS II
	No
	Nama Siswa
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Skor perolehan
	Nilai
	Ket
	Skor perolehan
	Nilai
	Ket

	1
	RMM
	10
	76
	T
	17
	100
	T

	2
	MFA
	10
	76
	T
	14
	82
	T

	3
	NFB
	11
	84
	T
	16
	94
	T

	4
	ADQ
	9
	69
	TT
	13
	76
	T

	5
	MFR
	9
	69
	TT
	13
	76
	T

	6
	MYI
	10
	76
	T
	15
	88
	T

	7
	MA
	9
	69
	TT
	13
	76
	T

	8
	KF
	9
	69
	TT
	12
	70
	TT

	9
	ASF
	10
	76
	T
	16
	94
	T

	10
	FZP
	8
	61
	TT
	5
	29
	TT

	11
	ARR
	10
	76
	T
	-
	-
	-

	12
	FF
	11
	84
	T
	13
	76
	T

	13
	AR
	9
	69
	TT
	9
	52
	TT

	14
	AH
	7
	53
	TT
	-
	-
	-

	 15
	HSG
	8
	61
	TT
	14
	82
	TT

	16
	MZA
	8
	61
	TT
	9
	52
	TT

	17
	BGS
	6
	46
	TT
	11
	64
	TT

	18
	ANIL
	11
	84
	T
	17
	100
	T

	19
	AMA
	9
	69
	TT
	14
	82
	T

	20
	FAA
	12
	92
	T
	17
	100
	T

	21
	ANA
	9
	69
	TT
	11
	64
	TT

	23
	MRA
	10
	76
	T
	11
	64
	TT

	24
	FNN
	12
	84
	TT
	13
	76
	T

	25
	SNT
	9
	69
	T
	14
	82
	T

	26
	HS
	9
	69
	TT
	14
	82
	T

	27
	MAD
	9
	69
	TT
	11
	64
	TT

	28
	ANF
	4
	30
	TT
	16
	94
	T

	29
	 ANM
	8
	61
	TT
	15
	88
	T

	30
	RK
	10
	76
	T
	16
	94
	T

	31
	MRP
	4
	30
	TT
	15
	88
	T

	32
	NAP
	9
	69
	TT
	13
	76
	T

	33
	DMD
	7
	53
	TT
	11
	64
	TT

	34
	MAL
	
	69
	TT
	13
	76
	T

	35
	NFL
	
	53
	TT
	15
	88
	T

	36
	MNG
	-
	-
	-
	9
	52
	TT

	33
	ERLG
	-
	-
	-
	13
	76
	T

	34
	
	-
	-
	-
	
	
	

	35
	
	-
	-
	-
	
	
	

	Jumlah
	2.175
	
	2.601
	

	Rata-rata Ketuntasan Belajar
	67,96
	
	76,5
	

	% Ketuntasan Belajar
	37,5%
	
	70, 59%
	

	% Ketidaktuntasan Belajar
	62,5%
	
	29,41%
	

	Kategori 
	K
	
	B
	


Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam %
		Tingkat Keberhasilan
	Arti

	≥ 80%
	Sangat Baik

	60-79%
	Baik

	40-59%
	Cukup

	20-39%
	Kurang

	< 20%
	Sangat Kurang


    
Keterangan 
Tuntas  (T)	    : 71-100
 Tidak Tuntas  (TT)  : 0-70
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SURAT KETERANGAN
Nomor: &/ -4/113/52)/ -PMS/»Q}’LU/}Q/zO/ G-

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala sekolah SD Inpres Perumnas Kecamatan
Rappocini Kota Makassar Sulawesi Selatan menyatakan bahwa mahasiswa tersebut di
bawah ini:

Nama : Satriani

NIM : 1247041019

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penerapan Model Pembelajaran Sosiodrama  dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS
Kelas IV SD Inpres Perumnas Kecamatan Rappocini Kota
Makassar

Benar telah melakukan Penelitian di SD Inpres Perumnas Kecamatan Rappocini Kota
Makassar dari tanggal 1 Agustus — 1 September 2016.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, Oktober 2016

Kepala Sekolah
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